
BABV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakaukan pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

I .  Dari hasil perhitungan Fresnel Zone pada lintasan antara kantor 

PERTAMINA UPMS III JI. Kramat Raya No. 59 dengan kantor 

PERT AMINA PUSAT (HQ) JI. Medan Merdeka Timur dengan frekuensi 7 

GHZ lebih kecil dibandingkan ketika frekuensi masih 2 GHz sehingga untuk 

jalur lintasan link tersebut masih memungkinkan untuk penghalang sampai 

dengan ketinggian maximal 60 m. 

2. Nilai Receive signal level (RSL) dari hasil perhitungan sebesar 48,6 dBm 

dan -49 dBm nlai tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan daya dari 

kerja spesifikasi alat sebesar : - 8 9  dBm, hal tersebut menunjukan bahwa 

kinerja alat dapat berfungsi dengan baik. 

3. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Eb/No sebesar 56,2 dB dan 55,9 dB 

yang lebih besar nilainya jika dibandingkan dengan spesifikasi alat yaitu 

BER sebesar I0' dan Eb/No sebesar 7 dB (diperoleh dari tabel). Dapat 

dilihat bahwa Eb/No ynga diperoleh dariri hasil perhitungan diperbesar ± 8 

kali sehingga diperoleh BER yang lebih kecil lagi. Hal tersebut membuktikan 

bahwa JRC. JUK-5175 mampu mengurangi eror bit secara maksimal. 
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4. Dari hasil perhitungan diperoleh probabilitas outage sebesar 3 , 1 . 1 0 %  dan 

3 , 4 1 0 % ,  lebih kecil dari standar performance sebesar 0,054%, maka 

kinerja untuk sistem JRC. JUK-5175 lebih baik. 

5. Secara keseluruhan kinerja daru JRC. JUK-5175 untuk komunikasi 

gelombang mikro pada jalur frekuensi 7 GHz telah dapat memenuhi 

persyaratan, dimana basil analisis terhadap parameter-parameter 

pentransmisian menunjukan nilai yang lebih baik. 
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TABLE 1-2 DIGITAL MODULATION SUMMARY 

Bandwidth 

Bandwidth cfficicncy 

Modulation Encoding (Hz) Baud (bps/Hz) 

FSK Single bit 2f f. - L  

BPSK Single bit f. f. 1 

QPSK Dibit 4./ 4D2 2 

8-PSK Tribit 1.3 fM3 3 

8-QAM Tribit 1 f43 3 

16-PSK Quadbit f+ f4 4 

16-QAM Quadbit fJ4 fl 4 
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Figure 1-42 Error rates of PSK modulation systems. 
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Chapter 2. Functional Description of Units 

2.1 Antenna Unit 

Specification of antenna is follows. 
(1) Radio Frequency :7.13-7.75 GHz 

(2) Antenna Gain : approx 31.0dBi 

(3)Antenna VSWR : less than 1.3 
(4)Half Beam Width 

(5)First side level 
(6)XPD 

: less than 4.2 

: less than ·20 dB 
: more than 25 dB 

2.2 ODU (Outdoor unit) 

This unit is composed of DX, T RF, R RF, LOCAL, IF, Cable INT and 
DCPWR. 

The information of RF receiving level as AGC monitor voltage is send 

to IDU from ODU, and then it is possible to monitor the RF receiving 

level by using JRC's original maintenance devise (DTE). 

If any troubles of ODU will occur, the condition of ODU is supervised 
at the indicator ofIDU. 

(1) Power SW 
ONIOFFSW : This is the ON/OFF SW of DC PWR for ODU. 

CAUTION] 
Don't turn on this SW, when the PWR 

SW of IDU is off. 

(2) AGC Monitor Terminal : This terminal is AGC monitor and then be 

used to antenna pointing adjustment or 
maintenance. 
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4.3 IDU (Indoor unit) 
(1) Modulation type 
(2) Demodulation type 
(3) IF connection 
(4) Transmission system 
(5) Base band signal interface 
(6) Service channel 
(7) Fault detection 

: QPSK 
: Coherent detection 
: Single coaxial cable 
:2.048Mb/sX1, X2, X4 
:  in accordance to ITU·T G. 703 
: Digital service lch 
: Output power reduced 

TX local oscillator PLL lock off 
Bipolar input pulse off 
TDPU fault 
Receiving signal reduced 
RX local oscillator PLL lock off 
Loss of frame synchronization 
Line identification code miss match 

(8) Supervisory and control 
By using personal computer and original software 
Number of supervisory items 29 <fixed items) 
Number of control items 8 (user items) 

Number of remote stations up to 31  

(9) Size : Standard Type 480W + 100H + 250D 
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Kepada 

Dari 

MEMORANDUM 

Sesuai Distribusi 

Manajer Senior Teknologi Informasi 
Direktoral Pengembangan 

No. : +4161100300/2001- SO 

Jakarta, ! Otober 2001 

¢ 

Lampiran 
Perihal 

So.0R 

1 (satu) berkes 
Hasit_PembehesanTe!sys dan Penataan Frekuensi PERRTAMINA 

Sersama ini disarmpaikan hasil pembahasan Telekomunikasi Khusus (Telsus) dan 
Penataan Frekuensi antara PERRTAMINA dengan Ditjen. Postel yang dilaksanakan di 
Sandung pada tanggal 28 September s/d 4 Oktober 2001 dengan hasil antara lain sebagai 
berikut: 

1 .  Kesepakatan hasil inventarisasi dan klarifikasi sistem Telekomunikasi Khusus 
PEATAMINA dan 1 1  KPS 

2. Kesepakatan hasil inventarisasi dan klarifikasi penggunaan frekuensi radio di 
PERTAMINA an 1 1  KPS 

3. Rekomencasi tindak lanjut bagi Penyelenggeraan Telekomunikasi Khusus dan 
Peninan Ftekuensi 

Mengacu paca Berta Acara yang telah drtanda tangani ( terlampir ) oleh pihak Ditjen. 
Pcstel can PERTAMINA, selenjutnya TI PERTAMINA Pusat sebagai pembina tungsi Tl 
wiayah/unit PE-RTAMINA dan KPS, yang bertanggung jawab atas implementasi 
pelaksanaan ketentuen perundang-undangan sesuai UU Telekomunikasi 
Ne. 36 tahun 1999, mewajibkan kepada seluruh pengguna perangkat Telekomunikasi di 
wi!ayah/unil o;,erasi PERT AMINA dan KPS agar hasil tersebut diatas digunakan sebagai 
pedoman/acuan dalam setiap pengoperasian, perencanaan penyelenggaraan jaringan 
Telekomunikasi PERTAMINA/KPS. 

Dalam hal masih memerlukan kejelasan dan konfirmasi dapat menghubunigi Tl 
EFRI AMINA Pusat 

D e r i a n  disampaikan dan atas perhatiannya diucapkan tenma kasih. 

l emnbuan ;  

1 .  Drektur Pengembangan (sebagar laporan) 
2. Manajer Pengelolaan Tl 
3. Manajer Fengembangan TI 
4. Manajer Perencanaan TI 
5. Manajer Pengendalian Tl 
6. Manajer Kelompok Konsultan Tl 
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I 

I 
I 

Manajer Senior Teknologi Informasi 
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1/2" Foam Dielectric, 
LDF Series - 50-ohm 

Frey At.pin 

Cable Ordering Information Mu 48/100 t 

Standard Cable 
05 0.045 0149 

I 0 064 021 
z Standard Cabe Standard Jacket LDr4 60A 5 0 079 0 259 

we Retrdat Cables 
2 0 091 0 2799 
10 0 205 0 672 

2? Fe Recant curt (CA!VX LDr 4nN SA4 20 0 291 0 954 
t? Fe etdant Jet (CATVR t Of 4RN.-$04 0 0 37 1 1 7  

----- - 50 463 1 $2  
Low vSsw ad Spechtlzd Cables 88 3619 20 

2 L o  VSW peaty operating Dad LDr4P-5a-() 00 0 661 217 

Phase Stated and Pase Measured Catie See page 590 
108 0 688 226 

150 0815 267 
Jumper Cable #semi hies Se page 584 74 0 680 289 

gt sofa m.met to Le VSR Sot on table 0age 9. 
100 0 346 310 
300 1 1  343 
400 1 .36 446 

Characteristics 450 145 475 

Electric l 
500 1 53  so2 

---- --· 
512 1 55  $06 

pence.ohos 50+ 600 1 69  $53 
Morron Frequency. Gt 88 700 183 601 

Vetoaty pert.rt 88 800 1 9  646 

Peal Power Bating. W 40 824 200 6.56 

cc ertaout, onus/ 1000 #1 +1000 my 894 209 6 85 

tnrer 1 4 5 / 1 4 8  960  2 1 7  712 

'000 222 728 
0ate 05841 901 20 251 623 

c Breakdown wolfs 4000 
'500 2 77  909 

Act Spar ots AMS 8000 1700 297 974 

Capac tan.e pF i, 23 1 4 7 5  61 180 307 101 

lodutanu.e pH-tt mm 0 058 10.19¥ 2000 3.25 107 
2'00 334 II 0 

Mechel 2200 34 12 
--- --  - 

Dute Con«tot Copper 2300 352 ' 15  
nee Condor to Cooper-CAad urm«nor 3000 409 3.4 

[ureter 0wet Aacut it rnp 063 (61 3400 439 144 

[ureter over Copper Outer Conductor, n (ram 055414, 4009 482 156 
$000 548 

it Darter nor Cortuartot, in (men4 0189 (4.6% 
6000 6.11 

iommena side hang verse [wren9ions. CT 1 f t  
8000  726 

Muumumn Bendig Rhas, in (men 5(125) 8800 769 25.2 

omnbet of Bends rrirmnum tty peal) 15 10 --- 
Stadt Cantor. 

Bendwq Moment b-t tr 28038 fr teoat Sw R .  tent  ptre204649 
Cabe Weoht, ttt 0gym 015022 For #eta Poer es t ¢  nbent  true  tt 
lens Streng B 0g 250 413 conductor rpeotwre tot t22 or oadng 

tat Pute Crush Strength tr ig'men) 1'0 20 

LDF4-50A 


